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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai simpulan penelitian serta 

implikasi dari hasil penelitian, keterbatasan-keterbatasan dari penelitian, dan juga 

saran untuk penelitian selanjutnya. Bagian pertama berisi kesimpulan hasil 

penelitian berdasarkan uji hipotesis dan pembahasan yang dilakukan peneliti serta 

implikasi dari hasil penelitian saat ini, bagian kedua berisi keterbatasan-

keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti dan bagian yang terakhir berisikan 

saransaran bagi penelitian selanjutnya.  

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari pengujian analisis yang telah dilakukan serta didukung 

dengan uraian penjelasan mengenai pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan 

penjualan, profitabilitas, likuiditas dan arus kas operasi terhadap kondisi financial 

distress.  

Periode penelitian yang digunakan yaitu 2017-2019. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan terdelisted dari Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Kriteria 

sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan terdelisted dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI), dan perusahaan yang telah menerbitkan laporan keuangan 2 

tahun sebelum mengalami delisted. Data laporan keuangan yang telah diperoleh 

menghasilkan 18 perusahaan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji 
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regresi logistik dengan program SPSS version 24. Dari empat variabel independen 

terdapat dua variabel yang berpengaruh dan 2 variabel tidak berpengaruh. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress. Mengartikan bahwa variabel pertumbuhan penjualan yang diukur 

menggunakan sales growth tidak dapat digunakan untuk memprediksi 

kondisi financial distress. Hal ini menunjukkan bahwa apabila perusahaan 

mengalami penurunan penjualan yang tidak terlalu signifikan maka tidak 

akan membuat penurunan laba yang tinggi sehingga perusahaan tidak akan 

mengalami kondisi financial distressdan kondisi tersebut terjadi karena 

pendapatan yang diperoleh perusahaan masih mampu menutupi biaya-

biaya yang dikeluarkan. 

2. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 

Mengartikan bahwa variabel profitabilitas yang diukur menggunakan net 

profit margin tidak dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial 

distress. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki laba yang tinggi 

belum tentu menghindarkan perusahaan dari moment financial distress, 

karena dalam laba yang tinggi tersebut bisa terjadi hutang yang tinggi pula 

dan profitabilitas yang tinggi tidak mencerminkan efektifitas dan efesiensi 

pengelolaan aktiva yang dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan.  
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3. Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Mengartikan 

bahwa variabel likuiditas yang diukur menggunakan current ratio dapat 

digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi likuiditas megartikan bahwa semakin 

likuid perusahaan dan semakin banyak aset lancar yang mudah di 

konversikan menjadi uang tunai, sehingga dapat digunakan untuk 

melunasi kewajiban jangka pendeknya dan memperkecil terjadinya risiko 

gagal bayar.  

4. Arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 

Mengartikan bahwa variabel arus kas operasi yang diukur menggunakan 

net operating cash flow dapat digunakan untuk memprediksi kondisi 

financial distress. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan aset 

perusahaan untuk mengelola arus kas sangat efektif, penggunaan aset yang 

efektif ini perusahaan akan berpotensi menghasilkan jumlah arus kas yang 

lebih besar dan menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik 

sehingga menghasilkan arus kas positif. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian, peneliti berharap keterbatasan ini dapat dijadikan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan tersebut meliputi: 

1. Data perusahaan delisted yang semakin sedikit dikarenakan kondisi 

perekonomian yang semakin membaik.  
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2. Pada pengelompokkan perusahaan yan mengalami financial distress dan 

non financial distress hanya didasarkan pada satu ukuran indeks yaitu laba 

operasional negatif selama dua tahun berturut-turut. 

3. Tahun pengambilan sampel hanya diambil selama 3 periode saja yaitu 

2017 hingga 2019. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan serta keterbatasan yang telah diuraikan diatas, 

maka saran bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penyempurnaan dalam 

penelitian yaitu penelitian selanjutnya diharapkan memperpanjang periode 

penelitian agar data yang digunakan lebih banyak sehingga hasil penelitian akan 

relevan dan lebih akurat. Mengingat penelitian ini hanya menggunakan satu 

ukuran indeks dalam penentuan kondisi financial distress, penelitian selanjutnya 

diharapkan mengunakan indeks yang lain seperi ICR atau EPS. Peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel faktor diluar rasio keuangan 

seperti kondisi ekonomi serta parameter politik, atau variabel lain. Selain itu, 

peneliti selanjutnya diharapkan memperbaiki penyebaran data dikarenakan 

penyebaran data pada penelitian ini sangat bervariasi.  
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